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Info Artikel  Abstract 

  Examination of HDL Cholesterol levels 

through two incubation treatment processes. 

The first incubation is 10 minutes at 

temperature 25ºC - 30ºC. The second 

incubation is 10 minutes at room temperature 

25ºC - 30ºC. The first incubatiom treatment 

for 5 minutes resulted in the Lipo Protein 

Lipase enzyme not reacting optimally with 

the presipitat HDL reagent contained in the 

solution. The first incubation treatment for 20 

minutes caused the Lipo Protein Lipase 

enzyme to be hydrolyzed faster, resulting in 

an increase in HDL Cholesterol levels. The 

purpose of the study was to determine 

differences in cholesterol HDL levels with a 

variation of incubation time of 5 minutes and 

20 minutes. The type of research is 

quantitative experimental laboratory with 

applied science research design. Inspection 

was carried out using the Photometer 

Microlab 300 Semi Auto Chemistry Analyzer. 

The result of the study showed that the 

duration of incubation was 5 minutes, the 

HDL cholesterol level was lower, while in the 

incubation period 20 minutes HDL 

cholesterol levels higher. Statistical 

calculations with Mann Whitney Test showed 

that there were no significant differences. The 

lower incubation time becomes the lower the 

HDL cholesterol level, and the higher 

incubation time, the higher the HDL 

cholesterol level 
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Pendahuluan 

Kolesterol merupakan satu – 

satunya steroid yang ada dalam 

konsentrasi yang bisa dinilai di seluruh 

tubuh, kolesterol sebagian disintesis 

secara endogen dari asetil Ko-A melalui 

β-hidroksi, β metil glutamil Ko-A, dan 

sebagian besar diproduksi oleh hepar 

(Baron D.N, 2010). Kolesterol terbagi 

dua macam, yaitu LDL (Low Density 

Lipoprotein) dan HDL (High Density 

Lipoprotein).HDL bersifat protektif 

terhadap kemungkinan pengendapan 

atherosclerosis di dalam arteri. Kadar 

HDL dalam darah yang rendah, beresiko 

terhadap  peningkatan Penyakit Jantung 

Koroner.  

  Kadar HDL kolesterol dapat 

diperiksa menggunakan serum darah 

seringkali mendapatkan kesulitan karena 

volume darah yang tidak mencukupi 

atau kondisi serum lisis akibat 

pengambilan yang kurang tepat. Kondisi 

sampel yang tidak baik tentu akan 

mempengaruhi hasil pemeriksaan 

(Cijegrina, 2014).  

Salah satu tahap dalam pemeriksaan 

kadar HDL kolesterol adalah tahap 

analitik, diantaranya adalah persiapan 

suhu dan waktu inkubasi yang 

digunakan, Tinggi rendah suhu inkubasi 

ikut mempengaruhi lama waktu 

inkubasi. Penelitian lama waktu 

inkubasi pemeriksaan kadar HDL 

kolesterol menggunakan metode  

enzimatik, dimana spesimen harus 

diinkubasi pada suhu yang sesuai 

dengan suhu pemeriksaan (Depkes RI, 

2008). Faktor suhu dan waktu inkubasi 

sangat mempengaruhi aktifitas enzim 

Lipo Protein Lipase (LPL), maka 

ketepatan prosedur pemeriksaan sangat 

berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan. 

Setiap tahap prosedur pemeriksaan 

mulai dari proses pengumpulan darah 

dalam tabung, pengendapan (inkubasi) 

dan pemisahan serum melalui 

pemusingan memungkinkan terjadinya 

metabolisme lipoprotein. Gangguan 

metabolisme protein ini disebabkan 

adanya gangguan aktivitas enzim Lipo 

Protein Lipase (LPL), sehingga 

mengakibatkan peningkatan kadar 

trigliserida (TG) dan diikuti penurunan 

kadar HDL (Handayani D, 2003).  

Pemeriksaan kadar HDL kolesterol 

melalui dua kali proses perlakuan 

inkubasi. Inkubasi pertama dilakukan 

pada pembuatan supernatan, dengan 

menggunakan reagen HDL Precipitant. 

Fungsi dari inkubasi pertama ini untuk 

memberikan waktu terjadinya reaksi 

antara Phospotungstic acid dan 

Magnesium Chloride terhadap serum 

sampel. Lama inkubasi pertama 10 

menit dalam suhu ruang (25˚C-30˚C). 

Perlakuan inkubasi pertama dilakukan 

dalam waktu 10 menit karena pada 

reagen  HDL Presipitant yang terdapat 

dalam larutan tersebut mengandung 

enzim Lipo Protein Lipase yang 

memerlukan waktu tertentu untuk 

bereaksi secara optimum (Abdul W, 

2018). Inkubasi kedua dilakukan pada 

penambahan reagen kolesterol dengan 

supernatant. Proses inkubasi kedua ini 

berfungsi untuk mengubah HDL 

presipitan yang terdapat pada 

supernatan, dipecah secara enzimatis 

menjadi suatu senyawa berwarna 

sehingga dapat dideteksi oleh 

spektrofotometer. Lama inkubasi 

kedua adalah 10 menit dalam suhu 

ruang (25˚C-30˚C).Lama pemeriksaan 

kadar HDL kolesterol, mulai dari 

pengambilan sampel darah hingga 

keluarnya hasil kurang lebih 

memerlukan waktu selama 45 menit. 

Mengingat proses inkubasi yang 

dilakukan sebanyak dua kali 

membutuhkan waktu yang lama, 

terutama pada perlakukan inkubasi yang 

pertama yaitu selama 10 menit, 
sedangkan tuntutan dari pasien agar 

hasil pemeriksaan dapat diketahui secara 

cepat, maka penulis tertarik melakukan  

inkubasi pertama dalam waktu 5 menit. 

Perlakuan inkubasi pertama selama 5 

menit ini, mengakibatkan reaksi enzim 

Lipo Protein Lipase dengan serum 
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sampel bekerja kurang optimum, 

sehingga menghasilkan kadar HDL 

kolesterol tidak maksimal. Beberapa 

faktor penyebab hasil pemeriksaan 

perlakuan inkubasi pertama tidak sesuai 

prosedur antara lain karena banyaknya 

sampel yang harus diperiksa secara 

bersamaan dengan tenaga petugas yang 

terbatas, serta human error , sehingga 

perlakuan inkubasi pertama lebih dari 10 

menit tetapi tidak lebih dari 20 menit. 

Perlakuan inkubasi pertama lebih dari 

10 menit akan mempengaruhi aktivitas 

enzim Lipo Protein Lipase (LPL), 

karena fungsi enzim Lipo Protein Lipase 

adalah menghidrolisis trigliserida 

menjadi asam lemak dan gliserol.  

Dengan terpengaruhnya enzim Lipo 

Protein Lipase ini maka trigliserida yang 

berisi IDL, LDL, dan Lipoprotein  

kembali menutupi permukaan serum 

(Tylissavrina I, 2006). Hal ini juga 

menyebabkan kadar HDL kolesterol 

meningkat  sebesar 0,015 mmol/l atau 

setara dengan 0,58 mg/dL  (Reagen kit, 

2013). 

 

Bahan dan Metode 

Bahan penelitian berupa serum yang 

diperoleh dari darah vena 19 orang  

mahasiswa unimus jasus Pekalongan. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

RSUD Kabupaten Batang pada bulan 

Juni 2008. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

eksperimental laboratorium dengan 

desain penelitian ilmu – ilmu terapan. 

Pengambilan data dilakukan hanya pada 

saat akhir penelitian setelah 

dilakukannya perlakuan dan 

membandingkan hasil pada kelompok 

lama inkubasi 5 menit dengan  lama 

inkubasi 20 menit. 

 

Hasil  

Penelitian dilakukan terhadap 19 

sampel serum dengan tiga  perlakuan 

lama waktu inkubasi pemeriksaan kadar 

HDL Kolesterol seperti terlihat pada 

Tabel  dan Grafik berikut. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil 

pemeriksaan kadar HDL kolesterol 

dengan lama inkubasi 5 menit, 10 

menit dan 20 menit 

lama 

inkubasi 

Kadar HDL kolesterol 

n min max rerata 

 5   

menit 

 

19 

 

38 

 

70 

 

50 

10 menit 

 

19 

 

40 

 

70 

 

52 

20 menit 

 

19 

 

44 

 

70 

 

55 

 

Tabel diatas menjelaskan  bahwa 

rerata kadar HDL kolesterol mengalami 

penurunan pada variasi lama inkubasi 5 

menit dan mengalami kenaikan pada 

variasi lama inkubasi 20 menit. 

 

 
 

Grafik 1.  Perbedaan Kadar HDL kolesterol  

dengan lama inkubasi 5 menit, 10 menit 

dan 20 menit 

 

Proses penghitungan statistic 

melalui uji normalitas Shapiro Wilk 

(data<50), yang diperoleh data tidak 

terdistribusi normal sehingga uji beda 

dilakukan dengan Mann Whitney Test. 

Hasil uji beda diperoleh hasil  p > 0.05 

(p= 0.349 dan p= 0.306) yang berarti 

pemeriksaan kadar HDL kolesterol 

dengan variasi lama waktu inkubasi 

tidak didapatkan perbedaan yang 

bermakna. 

 

Diskusi  

 Pemeriksaan kadar HDL kolesterol 

melalui dua kali inkubasi, inkubasi 

pertama 10 menit dan inkubasi kedua 10 

menit. Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap inkubasi pertama dengan 19 
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responden didapatkan hasil bahwa rerata 

kadar HDL kolesterol dengan lama 

inkubasi 5 menit adalah 50 mg/dL 

sedangkan pada lama inkubasi 10 menit 

adalah 52 mg/dL. Hasil analisis dengan 

menggunakan uji Mann Whitney Test 

didapatkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan kadar HDL kolesterol dengan 

lama inkubasi 5 menit dan 10 menit (p 

value = 0.349, α = 0.05). Sedangkan 

pada lama inkubasi 20 menit didapatkan 

hasil rerata kadar HDL kolesterol adalah 

55 mg/dL. Hasil analisis dengan 

menggunakan uji Mann Whitney Test 

didapatkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan kadar HDL kolesterol dengan 

lama inkubasi 10 menit dan 20 menit (p 

value = 0.306, α = 0.005). 

Hasil uji statistik menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang bermakna, hal ini 

berdasarkan hasil penelitian 19 

responden didapatkan hasil bahwa  

rerata kadar HDL kolesterol dari lama 

inkubasi tidak ada kenaikan ataupun 

penurunan yang signifikan. Adanya 

sumber kesalahan yang kurang 

terkontrol dari proses pra-analitik yang 

dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan. Kesalahan pra-analitik 

dapat memberikan kontribusi sekitar 

61% dari total kesalahan laboratorium 

(labkesehatan, 2010). 
Hasil penelitian menunjukkan 

selisih mean pada spesimen lama 

inkubasi 10 menit dan lama inkubasi 20 

menit sebesar 3 mg/dL sedangkan mean 

selisih lama inkubasi 5 menit dan lama 

inkubasi 10  sebesar 2 mg/dL, meskipun 

secara uji statistik Mann Whitney Test 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

akan tetapi secara klinis terdapat 

perbedaan, dimana kadar HDL 

kolesterol dengan lama inkubasi 5 menit 

lebih rendah, hal ini dikarenakan pada 

saat inkubasi terjadi reaksi yang kurang 

maksimal antara reagen presipitant 

dengan sampel. Sedangkan pada 

inkubasi 20 menit kadar HDL kolesterol 

lebih tinggi, kemungkinan perbedaan 

terjadi karena pada saat inkubasi reagen 

presipitant dengan serum sampel terjadi 

reaksi enzim yang dipengaruhi oleh 

lamanya waktu inkubasi. 

terjadi reaksi yang kurang maksimal 

antara reagen presipitant dengan sampel. 

Sedangkan pada inkubasi 20 menit 

kadar HDL kolesterol lebih tinggi, 

kemungkinan perbedaan terjadi karena 

pada saat inkubasi reagen presipitant 

dengan serum sampel terjadi reaksi 

enzim yang dipengaruhi oleh lamanya 

waktu inkubasi 
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